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- BAB I
.PENDAHULUAN

A. ﬁutar Belakang dan Permasalahan
Pengkajlan terhadap sejarah Indonesia, agaknya lebih
cenderung mengutamakan masalah-masalah di wilayah darat
daripada di wilayah laut. Indonesia sebagal negara

1, yang mempunyal wilayah laut lebih besar daripada

m&pitim
darat, sudsh barang tentu membutuhkan pengkajian yang lebih
mendalam ‘ terhaedap. masalsh kelautan, sehingga potensi
kelautan Indonesiag skan dapat diungkapkan dan diketahui .
‘secara mendalam, termasuk dari sieiﬂﬁejarah.z

~ SeJjarah yﬁng mengkadl mesalah kemaritiman (meritime
history), blasanya mempunyal bldang-bidang kéaian _seﬁerti
perdagangan laut, teknologi kelautan, prerompakan, 'nelgyan,

pelabuhan, dan lain-lain.3 Beberapa aspek darli sédarah

kemaritiman- 1tu memang telah sebagian dilungkap oleh pars

1Mar1tim beainonim bahari. Zaman bahari adalah zaman
kuno bangsa yang mempunyai aktivitas terbesar di wilayah
laut,  atau laut digunakan sebagal kekuatannya. Baca:
Frederick I Hermawan, Perkembangan Kegilatan Maritim.
(Bandung: Alumni, 1986).

. :
ZBesarnYa wilayah laut daripada darat merupakan
indikasi bahwa cukup banyak orang yang menggantungkan diri
pada laut dalam aktlivitas hidupnyes.
‘§A.B. 'Lapian, "Dunia Maritim Asia Tenggera,"” mokalah

pada ceramah Penilajan Kembali Karya Utama Sejarawan --Asing-—-

tentang Se)Jarah Indonesia, Jaka;ta, 23 April 1891.




. R —

Theo Steven'?, dan 1lain-lain. Namun demikisn pengkadian
mereka lebih banyak ditujukan untuk memaparksn pérkembangan
kota pelabuhan, atau ‘dengan kata lain mereka lebih
' mengfokuskan pada perkembangan kota.

‘Pélabuhan,‘ rupanya menduduki posisl penting dalam

~ proses dihamikq pertemuan budaye, karena melalul pelabuhan

ini dihubungkan Jalinan budaya antera wilaysh lautan dengan

wilayah _dargtan.;s‘ Dari seberang lautlah budaya "asing"

masuk melalui pelabuhan dan di sinilah. interaksi budaya

dengan:aegala'impiikasinya‘terdadi.l4

15 dengan ekeistensi

Kbta-kétu 'péntqi di Indonesia
-.belabuhannya itu sendiri akhirnya menjadi Xkxeldian. sejarah

vang sangat menarik. Bagaimana ruﬁe—rute perdagangan

. terjadl antaras kota-kota pantai yang satu dengan lainnye,

saehingga telqh membentuk Jalinan “kesatuan” antar wilayah

atau “hegemoni” perdagangsan tertentu oleh suatu kekuatan

12Theo Stevéns, “Semarang, Central Java and The World
Market 1870~1900," dalam Peter J.M. Nas, ibid., hlm. 56-70.

138udaya dalam konteks ini adalah budaya dalam artil
lvas, yang meliputl segl-segl sosial, politik, ekonomi,
senl, dan sebagainya. )

14Indr1yanto, "Mengkaji Sejarah As;a Tenggeara,"” dalam

Susara HMerdeka, Selasa 6 Maret 1980. -

15M1sa1nya: Banda Aceﬁ, Belawan, Banten, Batavis,
Makasar, ‘Ambon, Ternate, Gresik, Tuban, Surabaya, Semarang,
Rembang, dan sebagainva.
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politik. 6 Kota-kota pantal itu mengalami pasang dan esurut

diiringi oleh kekuatan-kekuatan pendukungnya baik secara
politik maupun e_,konomi.l7
Di Jawa;'telah dikenal kota-kota pantal kuno dengan

pelabuhan serta aktivitas perdagangan lautnyg secara balk,

bahkan ' beberapa-"pelabuhannya merupakan bandar vang

diﬁerhitungkan di tingkat nasional maupun internasional.
Pada . masa Keradaan' Majapahit, Gresik, Tubaq, Jepara,

Surabaya, dan Lasem merupakan kota pelabuhan dengan bandar

1.18

lautnya yang sangat menondo Pada 'masa Keradaan Mataram;

kota?kota' pantal di wilayah Pantal Utara Jawa 1ini ©boleh

19

,dikata telah mengalami kemerosotan yang tajam. . Wilayah

'16D1 tingkat dunia, secara . Xkhusus Jalur-~Jalur
perdagangan yang menghubungkan ujJung barat Eropa dengan
ujung timur Asia 1itu disebut sebagai “Jalur Sutera”.
Penamaan ini didasarkan padsa kenyataan bahwa sutera memang
Jadl barang dagangan penting, namun di samping itu Juga di-
dasarkan pada ypemberilan arti secara  figuratif, vang
melambangkan Jalinan Jlembut dari Jalinen budaya vang

" senantiasa terjadil mengikuti Jalur itu. Edy Sedyawati, et.
all., 1bid., hlm. 2.

L d : )

1'Secara politik karena dukungan dari kerajaan-~
kerajaan stau penguasa yang menguasainya, dan secars ekono-~
mi karena dukungan potensl ekonomi di wilayah ltu sendiri.

. 18Antonlo Pigafetta dalam catatan perjalanannya pada
tanggal 26 Januarl sampai 11 Februari telah menyebutkan
nama kota-kota pantal itu., Baca: Amen Budiman, Semarang
Riwavatmu Dulu XI. (Semarang: TanJjung Sari, 1978).

19Oleh Burger dikatakan, qun pada saat itu mengalami
isolasi  yang luar biasa karena telah menghancurkan
perdagangan Jlautnya di Pentai Utara Jawa. Baca: D.H.
Burger, Sejarash Ekonomis Soslologis Indonesia I, terlemahan
Prajudi. (Jakarta: J.B. Wolters, 1857). '




yang menghubungkan kota-kota pantal yang berada di bawah

20.'Sampai

kekuasaan Mataram ini disebut daersh peasisiran.
pada masa pemerintahan Paku Buwono II, Rembang, merupakan
salah satu kota pantai‘di wilayah pesisiran Timur.21 Posmisl
Rembang 'sebagal kota pelsbuhan yang memiliki pelabuhan
besar tldak dlsangeiﬁan lagi.zz -

Sesudah Rembang berada di bawah kekuasaan Xompeni
'(VOC) pada tahun 1743, maka eksploitasil ekonomi atas daerah
ini, khususnya untuk barang-barang ' perdagangan ekspor

23

menjadi - semakin intensif. Penyérahaﬁ wajib = vang

dibebankan - kepada daerah Rembang pada waktu itu terutama
‘adalah kayu Jati, iksn asin, garam, dan asam. %4

Pada; Jaman Pemerintahan EKolonial Hindia Belanda,

20W1layah pesleiran adalah wilayah vyang letaknya
praling Jauh darl pusat kerajaan. Sesual dengan s&rsh dan
letaknya, pesieslran dibagil dua yaltu pesisiran Timur (Bang
Wetan) dan pesisiran Barat (Bang Kulon).

21Daftar lengkap mengenail wilayah pesisiran, lihat:
F.A. Sutiipto Tiiptoatmodio, ibid., hlm. 389 n. 94.

: 22Pada masa itu Rembang berkembang sebagal penghasil
. kayu Jatl, pengekepor garam, dan produsen kapal, baik untuk
Mataram maupun untuk VOC. Tim Peneliti Jurusan Selarah,
SejJarah dan Harli Jadi Kabupaten Rembang. {Semarang:
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro, 1892), hlm. 49,
Sumber tertua yang menyebut nama Rembang adalah Kitab
- Negarskertagama pada pupuh XXI. Sedangkan Tome Pires
menyebut Rembang.-dengan namsa Rames. Baca: Armando Cortesao,
The Suma Oriental of Tome Pires and The Book of Franclsco
Rodrigues. (Nendeln/Liechtenstein, *1987), hlm. 189,

237im Penelitl Sejarah, ibid., hlm. 67.

24

Ibid.




.

-Rembaﬁg sebagai kota maritim semsakin dJdifungsikan dan
ditingkatkan beranannya Namun demikian, kayu Jati tetap
'merupakan barang dagangan utama di daerah Rembang. Di
samping 1tu di Rembang Jjuga terdapat industrl atau galangan

kapal. Pada masa VOC dikenal nama pemilik galengan kapal di
' 25

Rembang ' yaiﬁu' 'baniel Dupree“>, kemudian = pada -maéa‘

Pemerintahan Kolonlal Juga dikenal rengusaha galangan kapal
‘bernama . Bréwne, vang memenuhi pesansn gubernemen atau

perusahaan—perﬁsahdan perkapalan eswasts padd waktu itu. 26

Dl samping industri perkapala% di Rembang Juga terda-
pat banyak 1ndustr1 kecil lainnya yang mendukung industri
perkapalan mgupun industri kerajinan rakyat lainnya, serta
_-bertambaﬁnya ‘Jumlah pasar. Semua ltu talah Jalin menialin
sehinggg membawa pengaruh bagl perkembangan ekonoml wilaysh
Rembang. -

Namun demikian, penebangan hutan Jati semgkin
merajalela, terutama untuk membangun sarana dan prasarana
infrastruktur pemerintah. Hal inilah yvang menjadl salah
satu sebab merosotnya industri perkapslan di Rembang sejak
pertengahan abad.ke-19.

Jelas kiranya bahwa Pelabuhan _Rembang rupanya

memainkan perén penting darli masa ke masa. Sudah barang

H J. de Graaf Runtuhnya Istana Mataram (Jakarta’
Graffiti Pera, 1987), hlm, 73.
: zsﬁlgemeen Verslag der Reaidentie Rembang, tahun 1837,
Koleksl ARNAS RI Jekarta.




tenﬁu, pergembangan pelabuhan itu sendiri sangat
dipengaruhl oleh berbagal faktor, baik secara intern maupun
ekstern. Darl esegl intern, kondisi pelsbuhan hendaknya
dipandang sebagal suatu eiatem.lbengan demikian ada aspek-
éspek tertentﬁ yvang mempengaruh; perkembanéan pelabuhan itu
sendirl, Xondis1 geografls Pélaﬁuhan Rembang, pengelolaan
pelabuhan dan sebagainya. Sedangkan dari segli eksternal,
pelabuhan dibengaruhi cleh Jenls barangl vang dieképor-
imporkah di pelabuﬁan itu, potensifpotensi ekonomi daerah
Rembang- eepertl h&sil pertanian dan perkebunan,  pasar,
maﬁpun 1ndustr1—1néustr1 kecll lainnya vyang mendukung
keglatan pelabuhan itu sendiri. |

“Dalém penelitiﬁn ihi“akan.dibahas dua‘permasalahan;po-
kok,-&éftu:pertama:bagaimana letak dan kedudukan pelabuhan
Rembang dalam jaringan perdagangan lautidi Pantai Utara Ja-
wa? 'Kgdua, bagaimana keglatan pelayaran dan perdagangan la-

ut yang terjadl 41 Pelabuhan Rembang berlangsung?
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B, Tujuen dan Manfaat Penelltlan
Tujuan penelitien ini adalah mengungkapkan ' sejauh
mungkin fektor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
.Pelabuhan Rembang sebagal pelabuhan vang méngalami pasang
sﬁrut darli masa ke masa balk secara deskriptif maupun
analitie. D1 samping itu, penelitian ini. Juga membahas
dampak ekonomi dari Pelabﬁhan Rembang terhadap willayah.
Rembang pada umumnya atau dengan kata lain mencoba melihat
bagaimana pengaruh Pelabuhan Rembang da&ﬂm perkembangan
ekonomi regional. Dengan demiklan aken diperoleh pemahaman
vang .mendalam meﬁgenai proaes—ﬁboees vang 'melandaai
perkembangan sebugh pelsbvhan serta perannya' dalam
perkembangan ekonomi regional.

[P

.mg;;toiﬁkf éa}i»£§u51£ ahalisis' ;y;hg -difﬁéséigh,@'MH )
penslitian 1ni~herupakan pénelitlan sejarah lokal. Daldm
konteks * aeda;ah-n361onal, pengerJjaan eedaraﬁrlokal' tidak.
pula dapat dipisahkan pengértian lokal yang merup&kan
bagian dari suatu keeeluruhan;-atau daril sudut politik
administraei, lokal 1tu terjalin dalam hubingan subordinat
terhadap pﬁsat.zT'beﬁgan.kata lain penguhgkapan seJarah
lokal skan memberilkan sﬁmﬁangan yeng besar terhadap pema-~

haman sejarah nassional. Variant-variant lokal akan tampil,

getting lokal dengan faktor-faktor  sosiockulturalnya mem-

27Tauf1k Abdullah, "Beberépa Aspek Pénelitian Sejarah
Lokal,"” dalam Analisis EKebudayasn Th. II No. 2 1881,/1882.
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), hlm. 75.




berl karakteristik' khusus kepada gejala-gejala sejarah

yvang Jelas-jelas tidak akan tampak bila dideskripsikan se-

cara macro pada tingkat nasional secara umUm,sekali.zB?
Meskipun demikian, menurut Taufik Abdullah, selareh

lokal seperti halnya seljarah nasmional pada dasarnya

29
berslfat otonom. 3 Dengan demikian sifat otonom itu pada.

gllirannya sakan mempunyal faedah secara langsung terhadap

lokalitas itu sendiri, yvaitu bagi deerah Rembang. - Dengan

penelitian 1ni diharapkan Rembang tidak terputus dengan
akar sejarahnya, béhwa apa yang telah terjadi di wilaysh
Rembang dari masa‘ké masa, paling tidak unéuk kepentingan
masa pexarang dan akan datang, sangat dipengaruhi oleh
produk_masa lampaunya. |

Darl sisi metodologls, sebagal konsekuensi upaya
méneliti sejérah micro vang anallitis, meka sudah barang
'tentu membetuhkan peralatan analitis dan kerangka
konseptual. Peralatan analitis 1n1.d1harapkan skan mampu
mengungkap sejarah lokal baik secara diakronis maupun

ginkronis. Itulah sebabnya, trend, pattern, dan ussaha

ke arah "penunjukkan” hukum-hukum atsu generalisassi akan

28
“Sartono Kartodirdlo, Kebudayasn Pembangunan dalam
Perepektif Sejarsh. (Yogyskarta: Gadlah Mada University
Preass, 19982), hlm. 228. :

: 290t0nomi tersebut tidak bergantung pada daerah atau
lokalisasl 1itu, tetapi delsm pengerjaan studl sejarah.
Ukuran significance dan relevance suatu data ditentukan
seluruhnya oleh logika dinemika lokalitas 1itu. Teaufik
Abdullah, -dalam 1bid.
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berguna untuk mellhsat perkembangan Rembang  ba1k‘ darl
dlmenasi lokal maupun nasional, pada masa sekarang maupun
pada masa yang akan datang.30

Di esamping litu, penelitian ini akan | memperkayve
Xhazaneh hasil penelitian tentang sejarah lokal Indonesia,"
khususnya terhadap tema sejarsh maritim. Sekaligus, dari
hasil ©penelitian ini diharapkan dapat ditemukan problem-
problem baru yang?meﬁarik-dan perlu ditelitl lebih Jauh
oleh peneliti lain, sehingga menambeh kelengkapen fakta

dan anallsis tentang sejarah maritim di Indonesia.

¢, TinJauan Pustaka

Untuk mengetahul sampai sejauh mana sejarah pelabuhan
itu telah dibahas oleh peheliti baik vang menyangkut‘
Pelabuhan Rembang maupun pelabuhan-pelabuhan lain, ﬁaka
perlu ditelaah tulisen-tulisan yang berkenaan dengan ‘hal
itu. Kemudian, untuk mengetahul segl-segi mena saja yang
pernah diteliti dl wilaysh Rembang, maka perlu ditampilkan
pula beberapa hasil penelitian lain.

Pertama, adalah karya A.B. Laplan, tentang Orang

3
Laut-Bajak Laut-Raja Laut. Disertasi 1nli menjelaskan dan

3'ODemz;an demikian, sejarah akan mempunyal nilal guna
balk praktis maupun edukatif dan dapat memberikan
pelajaran-pelajaran yang berguna dari masa lampau kepada
generasi yang hidup pada masa kinl dan yang akan datang.
Baca: HNugroho Notosusanto, 1979. Sejlarah Demi Masa KXinl.
{Jakarta: Universitas Indonesisa Press), hlm. 7.

§1A.B. Laplan, op. clt.




meﬁﬁawab permasalehan tentang aktivitas bajak ilaut
meletakkan porsi dan anggapan yvang sebenarnya ditinjau
dari Indonesia sentris.

A.B. Lapian‘ membatasl ruang lingkup studinya pada
spatial Sulawesi dan tempéral abad ke-19, .yang dikatakan-
nya- sebagal unit yang menarik karena teknik pelayaran pada
masa 1tu banyak-‘mengalami perubahan, serta aspek
industrialisasi yang mengakibatkan banyak negara Barat
memerlukan daerah §Jadahan untuk . dijadikan pemasaran
barang-barang hasir‘industrinya.

Dalam kerangka konseptualnya, A.B.Lapian tidak begitu
mementingkan individu dalam menganalisis bajak laut, oleh
karena mereka bekerja tidak.bisa sendiri-sendiri.. Orang
laut dan bajak laut bekerja dengan sesama anggota kelompok -
masing-masing atau kelompok lain, sedangkan raja laut _
harus memilikl rakyat pengikut yang bisa terdiri dari
orang laut atau bajek laut. Dia menjelaskan fenomena 1tu
dengan  tipe-tipe 1deal, sehingga terdapat konsep "yang
Jelas tentang berbagal pengertian itu.

Apabila dilihat dari keseluruhan 1lsi dan analisaﬁya,
maka disertasi A.B. Laplan ini sangat sarat akan usaha
untuk membuktikan berbagai dalll atau .pendapat tentang
tipologi -bajak laut. Penulié‘berusaha membuktikan, bahwa
kegiatan bajek laut merupakan masalah yang wajar terjadi

pada masyarakat maritim. Hal inl terjadl karena memang ada
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keterkaltan atau hubungan langsung antara kegietan bajak
laut dengan menaiknya konjungtur setempat. Agaknya paralel
dengan pendapatnya Braudel tentang hubungan antara bajak
‘laut dengan konjungtur. Ini berarti pembuktisan bﬁru_ telah
didapatkan oleh - penulis, bahwg sebenarnya ada kesamaan
antara di Eropa dengan di.Aaia dalam kaltannya dengaﬁ
keglatan perbajaklautan ini. |

Karya A.B. Lapiaﬁ ini sesungguhnfa merupakan karya
vang ‘ﬁcnumehtal karena secarsa khusus menyoroti pérbaaak—
lautan yang selamé ini belum banyak diulas oleh ahli
sejarah. Bahwsa kegihtan kelautan merupakan hal yang sela}u
dllakukan oleh masyarakat maritim, dan sudah bareng. tentu
- akan memberlkan corak yang khas dan membedakan artara
masyarakat maritim dengan masyarskat pedalaman.

Disertasi setebal 471 haigman ini memang ﬁidak secara
khusus membahas tentang pelebuhan dengan aspek~aspekh§a,
akan tet&pif kaJian teoretis maupun kekayaan' sumbernya
akan sangat bermanfasat untuk bahan dan kdréborasi terhadap
pengﬁadian pélabuhan.

Karys kedua adalah disertasi darl E.L. Poelinggomang
tentang Proteksli dan Perdagangan Bebas. . Kajlan tentang

32

Perdagangan Makasar pada Abad Ke-19. Disertasi 1ini

merupakan karya kemaritiman yang kaya akan sumber - yang

N,
4
AY

B%E.L. Poelinggomans,‘op. alt,
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dikemas dalam tujuh bab, yaitﬁ: I) Pendahuluan; II) Latar
Belakeng Kese)arahan; 1II) Kebijaksanaan Perdagangan,
1800-1906;. IV) Pelayaran Niaga; V) Perdagangan Makasar;
'VI) Kota Pelabuhan; VII) Tinjauan Akhir.

Poelinggomang berusaha merekonstruksi tentang per-
dagangan laut  dl Makasar terutéma berkaltan dengan kedu-
dukan Makasar sebagel kota pelabuhan dagang vang besar di
‘Indonesia  Baglan Timur. Makasar menjadl titik  temu
perdagangan - laut antara wilayah Baret, yaitu Kalimantan,
Sumatera, Malaka,} Jawa, Asia Sélatan, 'dan Juga Eropa'
dengan wilayah Timur (Mﬁluku dan Irian Jaya) serta wilayah
Utera (Fillipina, Jepang, dan Cina), serta'wilayah .Selatan
(Nusa Tenggara d;n Australia).

Dijdelaskan bahwa Makasaf sejak dahulu menundukkan
keglatan Vdagang_ vang sangat dinamis. Namun, sejak VOC
‘berhasil menguasal bandar ini, maka keglatan perdagaﬁgan
menundukkan' kecenderungan yang semakin ‘menurun bahkan
-hingga tahun 1846 abad pertama perilode pemerintahan Hindia
Belanda -dinyatakan sebagal periode kemeroaotén hingga
mencapal - titik kesunylan. Dengan fakta ini kemudian
dibshas oleh Poelinggomang usaba—ueaha vang dilakukan oleh
pemaerintah kolonial untuk meningkatkan Pelabuhan Makasar
guna kepentingan-—kolonialnya., D1 samping itu Juga
‘dijelaskan tentang tujuan pembukaan politik pelabuhan

bebas - dan perdagangan bebas yang dikatakannya sebagal




politik pintu terbuka, yaitu untuk menyaingi Pelabuhan

Singapura ~ yang selama 1inl dlianggap +telah menyaingl

Pelabuhan Makasar. Dengan demikian masalah konflik dalam

perdagangan serta implikasi politiknya Juga tidak lepas
dari pembahasan. Poelinggomang menguraiken konflik antara

“"berdagang sendiri” versus “perdagangan bebas", antara

pelabuhan bebas versus politik pintu terbuka, dan .

pelabuhan bebas versus pelabuhan bebaa pula.
Tek kecusall dengan pembaharuan terhadap kebljakan

dagang ﬁeperti izip ekspor—impor;fpendirian badan dagang

asing, dan sebagainya. Berkaitan dengan pelayaran nisga,

diuraikan faktor-faktor penting yang melandasi per-
timbangan pemerintah dalam menerapkan kebi)akan dagangnya,
kerJa sama yang harus dilakukan, dan usaha mengatasl ke~
kﬁatan_dagang asing. , 7
Diuraikan pula bagaimana tindakan pemerintah Hiﬁdia
'

Belanda dalam usahanya untuk melumpuhkan kekuatan sosial

yang mengganggu kebijakan dagangnya. Bahkan, pengiriman

ekapedisl militerpun dilakukan oleh pemerintah +terhadap.

kerajaan-kers)aan tradisional yang masih memegang kekuatan
di laut daﬁ masih berhubungan dengan kekuﬁtan vang ada di
Makasar.

Dalam berbagal periode, Poelinggomang menellti pula
tentang pengaruh dan dampaki dari kebijakan ﬁerhadap

perkembangan perdagangan. Pembahasan secara khusus tentang
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kota 'példbuhan diuralikan dengan balk terutama menyangkut

potensi niaga, dan dunia nilaga di kota itu. Bagaimana

perkembangan dan peranan dari kegiatan perdagangan, dan

rengaruh .keterlibatan kota pelabuhan dalam perdagangan
internasional. Uraian  1n1 ‘akan memberikan infofmasi
penting~yanggsek&ltgﬁ£ﬁbarguna-untnk_memhanﬁgnggqn,maqalah
vang sama ysang terJadi di Rembang. |

Buku ketiga sdslah: Edl Sedyawati, M.P.B. Manus, Sup-
pratikno Rahardjoé berjudul Tuban: Kota felaﬁuhan di Jalan
Sut:ez-a.3'3 Buku éetebal-105 halaﬁan ini merupakaﬁ éroyek
penelitian untui inventarigasi dan dokumentasi ,éedarah
nasional dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Adapun
isl dan pembahasannya itu sendiri sebenarnya hanya setebal
62 halaman, Xkarena halaman 63 dan seterusnya berisi
fentang lampiran dan gambar;gambér. Oleh karena itu, karya
ini boleh q1katakan sebagal usaha awal untuk mére;
konstruksi kota Pelabuhan Tuban. Dengan demiklan, karya
ini tidak menjelaskan pelabuhannya 1itu sendirl.

Ada dua permasalshan yang ditampilakan yaitu pertama
mengkajl faktor-faktor politik dan ekonomi yang menunjang
kemungkinan Tuban berkembang menjadi salah satu bandar
penting di Indonesia. Kedua, melihat dampak budaya dari

peranan ‘Tuban sebagal Bandar yang ramail tersebut.

\.

3E.Edi Sedyawati, dkk., op. cit.
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Melihat. permasalshan yahg ditampilkan agaknyva tim
peneliti tidak memberikan batasan yang Jélas tentang Tuban
sebagai kota dan Tuban sebagai bandar. Namun demikian,

melihat keseluruhan pembahsssn dalam penelitian inl tampak

.bahwa_ vang menjadl focus penelitian adsalah Tuban sebagal

kote atau dsereh yang kebetulan lokasinya berada di tepi.

rantal. Memang secara khusue wilaysh pantai Tuban baik
secara lokal msupun regional dibshas delam 5 halaman di
dalamya. Akan tetapi pembahasan itu  tidek meny inggung
tentang pelabuhannyé eebagal tempaﬁabeitemunya paré pelaut
dan pedagang. |

Secara garis besar hasil penelitian | mereka
mengungkapkan hal-hal sebagai berikut: 1) andisi' Sosio-

geografis dan perkembangannya. Di dalamnya ~ diuraikan

tentang kondisi internal maupun eksternal, lingkungan

"fisik,‘ wilayah pental dan pedalaman, serta hubungannya

'
denggn negeri-negeri lain: 2) Xegiatan perdagsngan dan

kelompok sosial. Pada bagian ini diteliti tentang penduduk

yang berdagang, barang-barang dagang dan menyinggung
tentang Greslk dan Surabaya sebagal kota yang mengganti-
kan Tuban ketika terjadi kemerosotan kegiatan peréagangan
di Tuban; 3) Peranan Tuban dalam perkembangan regional. Di
bagian inl ditelitl secara --garts -besar tentang per-
dagangan, militer, dan keagamaan yang berkembang di Tuban;

4) Meneliti “kemungkinan® potensl pengembengsn prariwisata
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{7n proespek penelitian berikutnya.
ri
Meskipun kajlian tentang Tuban, secara geografis tidak

Jauh darl Rembang, rupanya penyinggungan secara prinsipial

terhadap daerah pantal lain tertuju pada Gfesik dan’ Tuban,

bukan pada Rembang.

© Secara umuh, buku ini sangat penting dalam meng-

informasikan hal-hal tertentu dari perdagangen laut eserta

potensi-potensi ekonomi Tuban, yang dapat dljadlkan acuan

bagl penulisan tesié ini. .

‘Keempat adalsah disertasi :dari F.A. = Sutiipto

TJiptoatmodo, tentang Kota-kota Pantai di Sekitar Selat

Madura Abad Ke-17 Sampai Medio Abad Ke-18. -

Penelitian inil menjelaskan sejJarah perkotasn maritim
dan notanenenya adalah kota pelabuhan atau paling tidak

menjadi kota ‘tempat bertemunya pedagang-pedagang baik

antara

asing.

Penulis mencoba untuk mengkaji kawasan itu terutama

vang menyangkut masalsh Jalinan hubungan dari berbagai

daerah serta konflik-konflik yang terjadli  selama

mengadakan perhubuné&n itu. Diketakan oleh penulis, bahwa

pendekatan yang menggunakan serta menekanken sistem antar

hubungan dengan menentukan fektor-faktor yang mempunyail

A%

&4F.A. SutJipto Tiiptoatmojo, op. cit.

pedagang asli bangsa Indonesia maupun padagang_
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fungsi integratif. Adapun fungei integratif yang dicoba
untuk dianalisis oleh penulils adalah'maaalah perdagangan,
agama, dan kebudayaan. Ketiga masalah inllah rupanya vyang
member1kan benang merah Jalinan hubunédn di kota-kota
sgkitar'Selat Malaka. _ |

Rupanya dalam penelitién ini didapatkan, bahwa kota
mempunyval banyak fungsl dan ciri yvang berbeda. Kota Gresik
misalnya, lebih merupakan kota agama dan perdagangan, kota
Surab&&a lebih cenderung berkembang sebagai kota per-
dagangan daripada kota pusat bemeriﬁtahan,'dan sebagainya.
Secara garis beaér renelitlian ini baeriasl. tentang:
mendelaskén tentaﬁg perdagangan laut tradisioanl; .peranan
pedagang pribumi,  barang daéang: aaiur.dan tempat per-~
daganganl serta kontak-kontak antara pedageng.

Penulis juge menjelaskan tentang pengaruh budaya yang
sangat intensif, bahkan telsh menyentuh pusat-éﬁaat
kekuasaan di Madura. Hubungan timbal . ballk, . saling
ketergantungan gan hubungan simbolik mewarnal corak
hubungan antar daerah. Oleh penulis dikatakan bahwa daerah
dl sekiltar Selat Madura merupakan euétﬁ kesatuan atau
unit, yeng berkembang dengan dasar pengaruh dari hubungan
perdagangan, ekonomi, agama, kebudayaen khususnya kesenian
Juga di bldang sosial polltik.

Digertasi inli sangat k&hprehensif, karena hampir

menguralkan semua segl dari kehidupan maevarakat khususnya
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masyarakat pantal beserta dengan pengaruvh~pengaruhnya.

Apabila dilihat dari Judul disertasi ini maka

memperlihatkan tema sejJarah marlitim. Seperti kita ketahui,

bahwa salah satu unsur aeqarah maritim adalah pelabuhan.

Namun dalam disertasi ini tampaknya, kecenderungan

pembahasan lebilh bersifat politik,. ekonomi, budaya, vang

Jauh dari analisie konesep-konsep kemaritiman.

Dalam kaitannya dalam penulisan teels ini,

penyinggungan terhadap Rembang baik sebagal kota pelabuhan
maupun pelabuhannya. itu sendirl tidek banyak diules,
Ke;iha adalsh "karya dari Susanto 2Zuhdi, tentang

Pegkembaqgﬂn Pelabuhan dan Kota Cilacap, Jawa Tengah 1830-
1940.5E?'£§sia ini mempunyai pokok permassalahan yaitu: 1)
Faktor-faktor yang mendorong dan menghambat perkembangan
dampak yang diperlihatkan oleh

Pelabuhan Cilacapr dan
2) Bag&imana

daerah belakang terhadap perkembangan itu;
pelabuhan itu mendorong pembenﬁukan kota dan seberapa Jauh
kota kemudian télah menunjukkan dinamikanya sendiri.

diuvralkan tentang kemajuan dan ka-
Rekonstruksi

Di dalamnya
" merosotan yvang dialemi Pelabuhan Cilacap.
terhadap hal ini meliputi kebijakan pemerintah, persaingsn

antarpelabuhan, ekspor-impor, dan penetrasil ekonomi Jepang

ke Cllacap. Sedangkan  dalam penelitian tentang kota

35
< Susanto Zuhdi, op. cit.
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dan memaparkan ketimpangan-ketimpangan dalam hubungan ke-
tenagaﬁerdaan dalam masyarskat kolonial. Di‘ samping 1itu
diuvraikan bagaimana sistem penebangan hutan Jabi 1ﬁu telah

membawa eerangkaiah dampak negatlf terhadap lingkungan

hidup dari penduduk desa tempat hutan itu bgrada. Dia Juga

mendelaskan tentang' pelapisan sosial penduduk Rembang

secara vertikal, dan hubungannya secara horisontal dengan.

kelompok sosial lain vang kemudian dikaltkan dengan sistem
penebangan hutan‘dan:eksploitasi tenaga kerja. D1 samping
itq‘ peraturan-peratuﬁan tentang kerja Blandong Juga di-
Jelaskan secara rinciidari wsktu ke waktu.

. Ada beberapa hal .yang :anéat berguna bagi penulisan
~ tesls tentang Rembang, yeitu hasil-heasil huﬁan vang telah
ditebang diproses untuk digunakan dalam berbagal ke~
pentingan kolonial dan pengaruﬁ langsung terhadap varilabel
dalam Pelabuhan Rembang. Dikatakan olehnya bahwa pfoées

eksploitasi telah menghilengkan sejumlah kegliatan Xkonkret

di luar sektor pertanian yaltu industri kapal, perdagangan

nelavan, serta kegiaten industri rumah tangga lainnva.
Dari konteka inl penulis ingin menggambarkan proses
pemiskinan penduduk dan proses perubashan struktur agrarla

di Karesidenan Rembang.
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